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Besaran biaya satuan tindakan Bedah Sesar merupakan komponen penting bagi manajemen sebagai salah
satu upaya efisiens strategis ke depan, terutama dalam upaya keberlangsungan rumah sakit Primayang
melayani 90% pasien Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Secara geografis, rumah sakit ini merupakan
salah satu andalan untuk layanan persalinan di pulau Ternate yang menampung rujukan dari beberapa pulau
kecil di sekitarnya. Hal ini menyebabkan tingkat Bedah Sesar relatif tinggi, yaitu 55% dari total tindakan
persalinan. Rendahnyatarif JKN menjadi pemicu bagi mangjemen untuk mengetahui komponen biaya rinci
atas tindakan Bedah Sesar, agar upaya efisiensi dan strategi keberlangsungan usaha dapat terus ditingkatkan.
Penelitian melalui pendekatan kualitatif, mengolah data sekunder pasien Bedah Sesar dengan wawancara
dan melihat laporan keuangan rumah sakit. Analisis biaya dilakukan berdasarkan aktivitas pada seluruh
tindakan Bedah Sesar pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biayatotal tindakan Bedah
Sesar sebesar Rp 6.659.302,- Kesenjangan paket biaya satuan Bedah Sesar dengan tarif INA CBGs kelas 3
sebesar Rp (1.723.102), kelas 2 sebesar Rp (859.302), dan kelas 1 sebesar Rp (59.302). Tindakan efisiensi
yang telah dilakukan oleh RS Prima adalah dengan mengurangi lama rawat, serta penyediaan BMHP dengan
harga |lebih rendah. Disarankan juga untuk melakukan ekspansi layanan dengan menjalin kerjasama dengan
layananan primer agar angka rujukan ke rumah sakit dapat terkendali.

...... The unit cost of Cesarean Section (C-section) isacrucial factor in the strategic management of hospitals,
particularly for Rumah Sakit Prima where 90% of patients are Jaminan Kesehatan Nasional’ s participants.
Geographically, Rumah Sakit Prima serves as a pivotal healthcare facility for delivery and labor services not
only for Ternate Island, but also as areferral center for nearby islands. Consequently, the hospital
experienced arelatively high C-section rate, accounting for 55% of total deliveries. The existing challengeis
in the discrepancy between the low tariff provided by JKN for C-section and the actual costsincurred. To
address this issue and support operational efficiency, the hospital’s management seeks to understand the
detailed cost component of C-sections. A qualitative research approach was employed, utilizing caesarean
section patients’ secondary data, conducting staff interviews, and analyzing hospital’s financial statements.
An in-depth analysis was peformed for all C-section procedures performed in 2022. The findings revealed
that the total cost for C-section in 2022 is Rp 6.659.302,-, significantly surpassing reimbursement rates
provided by JKN. The difference in tariff per class from INA-CBGs and the actual costs has led to financial
defisits of Rp 1.723.102 for 3rd class, Rp 859.302 for 2nd class, and Rp 59.302 for 1st class procedures.
Many efficiency measures, such as reducing the length of stay, using consumables with lower price, etc have
been done. Expansion of C-section services, potentially through collaboration with local midwives and front
line healthcare providers, can help minimize hospital references and minimize the strain on hospital
resources.
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